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ABSTRACT
This study aimed to analyze the factors that affect the reporting of the company via the Internet on
companies listed in Indonesia Stock Exchange in 2013. The company which increase voluntary
information disclosure on the company's website can reduce information asymmetry. The
information disclosed by the company is a signal which indicates that the company is better than
other companies. Such disclosure is made to create transparency in the company and increase
public confidence. The results showed that the status of the listing companies in the Corporate
Governance Index, types of non-financial industries and the size of the company may increase
voluntary information disclosure in the company's web site significantly, while the profitability
does not affect the level of voluntary disclosure in the company's web site.
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PENDAHULUAN
Beberapa tahun terakhir perkembangan teknologi mengalami perkembangan yang semakin

pesat, khususnya dalam bidang komunikasi dan bisnis. Pengungkapan informasi bisnis melalui
media internet merupakan  bagian yang  penting  dari adanya jasa informasi bisnis itu sendiri,
sehingga internet menjadi sebuah alat komunikasi yang berguna bagi perusahaan. Selama dua
dekade terakhir, internet telah menjadi sebuah media alternatif dengan sistem pelaporan
paperless-based yang digunakan oleh entitas untuk menyebarluaskan berbagai informasi
kepada stakeholders (Probal dan Bose, 2007). Dalam akuntansi, internet menyediakan perubahan
yang potensial dalam metode komunikasi keuangan (Jones dan Xiao 2003). Penggunaan internet
memungkinkan informasi untuk disebarluaskan ke seluruh dunia dan secara khusus dapat
meningkatkan ketersediaan informasi keuangan, sehingga dapat mendorong adanya investasi.
Investor sering menggunakan internet untuk mendapatkan informasi keuangan mengenai potensi
dan peluang investasi saat ini (Davis et al., 2003).

Salah satu elemen pengungkapan laporan keuangan di pasar modal yaitu Good Corporate
Governance. Elemen GCG tersebut memuat pernyataan yang menjelaskan tentang akses informasi
dan data perusahaan, uraian mengenai tersedianya akses informasi dan data perusahaan kepada
publik, misalnya melalui website, media massa, mailing list, buletin, dan sebagainya (Harahap,
2011). Berdasarkan hal ini, maka muncul sistem Corporate Internet Reporting. Hasil penelitian
tentang pelaporan perusahaan melalui internet memberikan hasil yang beragam (lihat misalnya Aly
et. al. 2010; Uyar, 2012; Permanasari, 2012), sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut.

Penelitian ini akan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pelaporan perusahaan
melalui internet. Faktor-faktor yang diuji antara lain yaitu status listing perusahaan pada Corporate
Governance Perception Index, jenis industri, ukuran perusahaan dan profitabilitas.
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KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Perkembangan voluntary disclosure sejalan dengan meningkatkan kesadaran perusahaan

mengenai penerapan Good Corporate Governance (GCG). Perusahaan dengan tata kelola yang
baik akan mengungkapkan informasi baik yang bersifat mandatory maupun voluntary untuk
menciptakan kepercayaan  publik terhadap integritas perusahaan. Salah satu upaya perusahaan
untuk meningkatkan GCG yaitu dengan mengikuti survey pemeringkatan Corporate Governance
Index yang diselenggarakan oleh lembaga terpercaya. Partisipasi perusahaan dalam survey tersebut
dinilai sebagai suatu bentuk kepedulian terhadap keberlangsungan hidup perusahaan. Oleh karena
itu, perusahaan berusaha untuk menyajikan informasi yang  berguna bagi para pengambil
keputusan. Informasi yang disajikan harus utuh, relevan, up to date, dan lengkap mengenai
kegiatan bisnis yang dilakukan perusahaan. Hal ini sesuai dengan teori agensi, perusahaan berusaha
untuk mengurangi terjadinya asimetri informasi antara manajemen dan shareholders dengan
menyajikan informasi yang transparan dalam pelaksanaan manajemen dan kegiatan operasional
perusahaan.

Berdasarkan teori sinyal, perusahaan berusaha mengungkapkan informasi yang lebih
daripada perusahaan lainnya untuk membedakan diri dari perusahaan lainnya. Perusahaan dapat
memanfaatkan kemajuan teknologi seperti teknologi web site untuk melaporkan informasi
keuangan perusahaan secara tepat dan cepat, sehingga dapat memperoleh hasil analisis laporan
keuangan sesuai dengan kebutuhan investor. Informasi yang disajikan tidak hanya yang bersifat
kuantitatif, tetapi juga informasi kualitatif lainnya. Berdasarkan salah satu hasil penelitian FASB
(2001): Improving Business Reporting: Insight into Enhancement Voluntary Disclosure ditemukan
2 (dua) hal penting. Pertama, banyak perusahaan besar yang secara sukarela mengungkapkan lebih
informasinya secara luas yang berguna bagi investor. Kedua, peran pentingnya voluntary
disclosure akan terus meningkat (Harahap, 2011). Oleh karena itu, tingkat pengungkapan informasi
secara sukarela melalui internet sebagai variabel dependen dalam penelitian ini.

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat pengungkapan informasi sukarela perusahaan melalui internet. Berdasarkan
penelitian Uyar (2012) yang menjadi acuan utama penelitian ini, terdapat beberapa karakteristik
perusahaan yang menjadi faktor pengaruh dalam mengungkapkan informasi. Karakteristik
perusahaan terdiri dari 4 (empat) macam, yaitu status listing perusahaan dalam Corporate
Governance Index, jenis industri perusahaan, ukuran perusahaan dan tingkat profitabilitas.

Pengaruh Status Listing Perusahaan dalam Corporate Governance Index (XCORP) terhadap
Tingkat Pengungkapan Informasi Sukarela dalam Situs Web Perusahaan

Penerapan prinsip tata kelola perusahaan yang baik diharapkan dapat mengurangi biaya
agensi. Salah satu upaya yang dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan mengikuti survey
pemeringkatan Corporate Governance Perception Index (CGPI) yang diselenggarakan oleh The
Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG). Partisipasi perusahaan dalam  survey
tersebut dapat memotivasi perusahaan untuk membenahi kinerja manajemen perusahaan sehingga
tercipta tata kelola perusahaan yang lebih baik. Hasil dari survey tersebut adalah peringkat
perusahaan  berdasarkan Corporate Governance  Perception Index (CGPI).  Perusahaan yang
terdaftar sebagai peserta pemeringkatan ini dinilai memiliki praktik Corporate Governance yang
lebih baik dibandingkan perusahaan yang tidak mengikuti. Perusahaan yang terdaftar di XCORP
lebih unggul daripada perusahaan N-XCORP dalam hal mengungkapkan informasi dalam situs web
perusahaan (Uyar, 2012). Sampel perusahaan dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 2 (dua)
kelompok, yaitu perusahaan yang terdaftar sebagai peserta dalam survey pemeringkatan Corporate
Governance Perception Index (XCORP) yang diselenggarakan oleh IICG dan perusahaan yang
tidak mengikuti survey tersebut (N-XCORP). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis pertama
dapat dirumuskan sebagai berikut,

H1 : Status listing perusahaan dalam survey pemeringkatan Corporate
Governance Index (XCORP) berpengaruh positif terhadap tingkat
pengungkapan informasi sukarela dalam situs web perusahaan (TOTAL).
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Pengaruh Jenis Industri terhadap Tingkat Pengungkapan Informasi Sukarela dalam Situs
Web Perusahaan

Menurut teori sinyal, perusahaan dengan jenis industri yang sama cenderung menggunakan
tingkat pengungkapan yang sama. Ketika perusahaan dalam sebuah industri cenderung tidak
mengikuti praktik pengungkapan yang sama, termasuk pengungkapan melalui internet seperti yang
dilakukan oleh perusahaan lainnya dalam jenis industri yang sama, maka perusahaan tersebut
dinilai memberikan sinyal bahwa perusahaan menyembunyikan “bad news”. Perbedaan praktik
pengungkapan diantara industri yang berbeda dapat disebabkan oleh perbedaan biaya kepemilikan
pengungkapan dan beberapa perusahaan lebih berteknologi maju dibandingkan perusahaan lainnya
(Ismail, 2002).

Kebijakan dan teknik akuntansi dapat beragam diantara perusahaan karena karakteristik
industri khusus perusahaan tersebut. Perusahaan dari jenis industri tertentu dapat menggunakan
praktik pengungkapan yang berbeda dari perusahaan jenis industri lainnya. Pengungkapan yang
berbeda dapat berhubungan dengan lingkup operasi bisnis. Perusahaan dengan lini beragam
produksi dapat mempunyai informasi yang lebih untuk diungkapkan daripada perusahaan dengan
lini produksi yang kecil atau tunggal (Owsus-Ansah,   1998).   Perusahaan dengan tingkat
pengungkapan yang tinggi dalam industri tertentu dapat mengarahkan perusahaan lain untuk
mengikuti perusahaan dalam industri tersebut untuk menggunakan tingkat pengungkapan yang
sama (Wallace dan Naser, dalam Boubaker et. al., 2012).

Bukti yang mendukung adanya pengaruh jenis industri telah ada dalam beberapa penelitian
mengenai pelaporan melalui internet. Oyelere et. al. (2003), Debreceny et. al. (2002) dan Ismail
(2002) menemukan hasil bahwa terdapat hubungan signifikan antara jenis industri dan tingkat
Corporate Online Reporting. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan
antara tingkat informasi keuangan dalam web terhadap klasifikasi industri (Ettredge et. al., 2001;
Debreceny et. al., 2002). Sampel perusahaan dalam penelitian ini terbagi menjadi empat jenis
industri, yaitu agriculture, mining, infrastructure, utilities dan transportation, serta finance. Jenis
industri tersebut kemudian digolongkan menjadi dua yaitu non-finansial (NONFIN) dan finansial.
Perusahaan yang tergolong ke dalam jenis industri non-finansial mengungkapkan jumlah informasi
yang berbeda pada pelaporan keuangan melalui internet daripada perusahaan yang tergolong dalam
jenis industri yang lain (Nurunnabi dan Hossain, 2012). Berdasarkan uraian di atas, hipotesis kedua
dapat dirumuskan seperti di bawah ini,

H2 : Jenis industri non-finansial berpengaruh positif terhadap tingkat
pengungkapan informasi sukarela dalam situs web perusahaan (TOTAL).

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tingkat Pengungkapan Sukarela dalam Situs Web
Perusahaan

Pengungkapan informasi dapat digunakan untuk menurunkan biaya agensi, mengurangi
asimetri informasi antara perusahaan dengan pemilik dana dan untuk mengurangi biaya politik.
Teori agensi menyatakan bahwa perusahaan yang lebih besar mempunyai biaya agensi yang lebih
tinggi karena adanya asimetri informasi antara pelaku pasar (Jensen dan Meckling, 1976).
Perusahaan ukuran besar mengungkapkan lebih banyak informasi perusahaan untuk mengurangi
biaya agensi. Biaya tambahan yang rendah membuat perusahaan besar cenderung mengganti
pengungkapan keuangan tradisional dengan pelaporan melalui internet untuk mendapat keuntungan
dari mengurangi biaya agensi. Manfaat pengungkapan tersebut semakin meningkat dengan ukuran
perusahaan.

Beberapa alasan bagi perusahaan besar yang cenderung mengungkapkan lebih informasi
(Singhvi dan Desai, 1971 dalam Uyar et. al. 2013) yaitu biaya akumulasi dan pengungkapan
informasi tidak terlalu tinggi dibandingkan perusahaan dengan ukuran yang lebih kecil; manajemen
perusahaan besar cenderung lebih menyadari kemungkinan keuntungan dari pengungkapan
informasi, misalnya seperti pemasaran yang lebih luas dan lebih mudah dalam pembiayaan;
perusahaan yang lebih kecil merasa bahwa pengungkapan informasi yang penuh dapat mengancam
posisi perusahaan. Perusahaan dengan ukuran yang besar lebih mendapat perhatian publik daripada
perusahaan yang lebih kecil, sehingga cenderung mengungkapkan informasi yang lebih banyak.

Beberapa peneliti menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara ukuran dan
pengungkapan, sesuai dengan teori agensi (Marston, 2003; Marston dan Polei, 2004; Oyelere et.
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al., 2003). Meningkatkan pengungkapan dinilai dapat menurunkan biaya agensi yang timbul dari
adanya konflik kepentingan antara shareholders, manajer dan debt holders (Marston, 2003).
Pengungkapan sukarela kemungkinan besar dapat menurunkan political costs yang lebih tinggi
bagi perusahaan yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil (Marston,
2003; Marston dan Polei, 2004). Berdasarkan uraian  diatas, dapat dirumusak  hipotesis ketiga
sebagai berikut,

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan
informasi sukarela dalam situs web perusahaan (TOTAL).

Pengaruh Profitabilitas terhadap Tingkat Pengungkapan Sukarela dalam Situs Web
Perusahaan

Profitabilitas adalah faktor lain yang telah diteliti dalam hal hubungannya dengan
pelaporan perusahaan dalam internet. Marston (2003) berpendapat bahwa perusahaan yang
profitable akan semakin meningkatkan tingkat pengungkapan informasi keuangan perusahaan.
Selain itu, “good news” perusahaan dapat meningkatkan nama perusahaan dibanding dengan
perusahaan lain (Marston dan Polei, 2004).

Profitabilitas perusahaan dapat dianggap sebagai indikator bagi manajemen yang baik,
manajemen cenderung mengungkapkan informasi yang lebih ketika tingkat pengembalian tinggi.
Oleh karena itu, perusahaan profitable mempunyai sumber daya keuangan yang lebih untuk
menyebarkan informasi keuangan secara sukarela dan mempunyai insentif yang lebih untuk
mengungkapkan kepada stakeholders dan publik bahwa perusahaan lebih profit daripada
perusahaan lain dalam jenis industri yang sama. Hal ini sesuai dengan teori agensi, manajer dari
perusahaan yang sangat profitable menyebarkan informasi yang lebih dalam situs web perusahaan
untuk mencapai keuntungan (Basuony dan Mohamed, 2014).

Menurut teori sinyal, perusahaan profitable mempunyai insentif untuk mengungkapkan
lebih informasi, sebagai sinyal profitabilitas perusahaan kepada investor dan untuk meningkatkan
modal dengan harga terendah (Oyeler et. al., 2003; Marston dan Polei, 2004). Ketika profitabilitas
tinggi, manajemen lebih bersedia untuk mengungkapkan informasi rinci. Perusahaan yang
unprofitable kurang bersedia mengungkapkan informasi yang berlebih untuk menyembunyikan
kinerja buruk perusahaan. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang ke empat dapat
dirumuskan sebagai berikut,

H4 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan informasi
sukarela dalam situs web perusahaan (TOTAL).

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat pengungkapan informasi secara

sukarela dalam situs web perusahaan. Variabel dependen ini dilambangkan dengan variabel
“TOTAL”. Perhitungan indeks pengungkapan infomasi sukarela dengan memberi skor untuk
setiap item pengungkapan secara dikotomis. Pemberian skor 1 (satu) jika perusahaan
mengungkapkan item dan skor 0 (nol) jika perusahaan tidak mengungkapkan item. Skor yang
diperoleh oleh masing-masing perusahaan kemudian dijumlah untuk mendapat jumlah skor item.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Uyar (2012), tingkat pengungkapan informasi dihitung
dengan membandingkan jumlah skor item yang  diungkapkan oleh perusahaan dengan jumlah
seluruh skor item pengungkapan. Variabel XCORP dalam penelitian ini diukur menggunakan
variabel dummy, dengan memberi kode 1 (satu) jika perusahaan terdaftar sebagai peserta survey
Corporate Governance Perception Index pada tahun 2013 dan kode 0 (nol) jika sebaliknya. Jenis
industri dibagi menjadi dua kelompok yaitu jenis industri non-finansial (NONFIN) dan finansial.
Berdasarkan klasifikasi jenis industri Fact Book, perusahaan yang termasuk dalam jenis industri
non-finansial (NONFIN) adalah perusahaan dengan jenis industri selain finance. Variabel ini
diukur dengan menggunakan variabel dummy, yaitu  pemberian kode 1 (satu) jika perusahaan
termasuk dalam jenis industri non-finansial dan kode 0 (nol) jika perusahaan tidak termasuk dalam
jenis industri non-finansial. Variabel ukuran perusahaan menyatakan ukuran  perusahaan yang
diukur dengan logaritma dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Variabel independen
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profitabilitas dinyatakan dengan lambang variabel “PROFIT”. Variabel ini menyatakan tingkat
profitabilitas perusahaan yang diukur dengan menghitung return on assets (ROA) yaitu membagi
laba bersih setelah pajak dengan total aset (Uyar, 2012).

Penentuan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek

Indonesia tahun 2013. Sampel penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sample perusahaan XCORP
dan perusahaan N-CORP. Penentuan sampel XCORP menggunakan metode purposive sampling,
yaitu menentukan sampel penelitian dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu yang telah
ditetapkan sehingga sampel yang diambil relevan dengan tujuan penelitian. Daftar perusahaan yang
mengikuti survey Corporate Governance Perception Index (CGPI) tahun 2013 diperoleh melalui
situs resmi The Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG) di www.iicg.org.

Penentuan sampel N-XCORP menggunakan metode quota sampling, yaitu menentukan
sample dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu hingga jumlah/kuota sample yang
ditentukan sebelumnya terpenuhi. Sampel ini diambil dari populasi yang jenis industrinya sesuai
dengan macam jenis industri dari perusahaan XCORP, yaitu perusahaan yang tergolong dalam
jenis industri agriculture, mining, infrastructure, utilities and transportation dan finance. Sampel
perusahaan diambil secara acak dari masing-masing jenis industri tersebut hingga memenuhi kuota
sampel yang diinginkan yaitu sebanyak 30 sampel N-XCORP. Keseluruhan sampel ini merupakan
perusahaan yang terdaftar dalam BEI tahun 2013 dan mempunyai situs web perusahaan yang masih
aktif selama proses pengambilan sampel.

Metode Analisis
Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi berganda (multiple regression). Analisis

regresi berganda dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel
independen terhadap variabel dependen. Persamaan regresi berganda dalam penelitian ini sebagai
berikut :

TOTAL = α + β1 (XCORP) + β2 (NONFIN) + β3 (SIZE) + β4 (PROFIT) + ɛ

Keterangan :
TOTAL = tingkat pengungkapan informasi sukarela dalam situs web perusahaan
XCORP = status perusahaan listing dalam Corporate Governance Perception Index

(CGPI) pada tahun 2013 (variabel dummy, 1 untuk XCORP; 0 untuk
N-XCORP)

NONFIN = jenis industri (variabel dummy, kode 1 (satu) jika perusahaan termasuk
dalam jenis industri non-keuangan dan kode 0 (nol) jika perusahaan tidak
termasuk dalam jenis industri non-keuangan)

SIZE = ukuran perusahaan (log of total assets)
PROFIT = profitabilitas perusahaan (return on assets)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2013. Populasi tersebut kemudian diambil sampel penelitian sesuai dengan metode
penentuan sampel yang digunakan, sehingga diperoleh 34 perusahaan XCORP dan 30 perusahaan
N-XCORP. Perusahaan XCORP yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 hanya
berjumlah 19 perusahaan. Sampel perusahaan N-XCORP yang dipilih berjumlah 30 karena jumlah
tersebut dianggap sesuai untuk perbandingan dengan jumlah sampel perusahan XCORP. Pemilihan
sampel perusahaan N-XOCRP dengan empat jenis industri yaitu agriculture, mining,
infrastructure, utilities and transportation dan finance dipilih dengan alasan untuk memberikan
kelompok jenis industri yang sama dalam sampel perusahaan N-XCORP sehingga dapat
memberikan hasil yang tidak bias diantara dua kelompok sampel. Alasan pemilihan tahun 2013
sebagai periode penelitian yaitu data pada tahun tersebut termasuk data terbaru perusahaan yang
dapat memberikan gambaran terkini mengenai aktivitas dan kondisi keuangan perusahaan.
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Jumlah perusahaan yang terdaftar dalam survey Corporate Governance Perception Index
(CGPI) tahun 2013 adalah 34 perusahan tetapi hanya 19 perusahaan yang menyajikan laporan
keuangan tahun 2013. Perusahaan terdaftar di BEI tetapi tidak terdaftar dalam survey CGPI tahun
2013 yang dipilih secara acak berjumlah 30.

Pada saat melakukan screening data, terdapat outliers dalam sampel perusahaan. Outlier
adalah kasus atau data yang memiliki karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari
observasi-observasi lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim baik untuk sebuah variabel
tunggal atau variabel kombinasi. Deteksi terhadap outlier dapat dilakukan dengan menentukan nilai
batas yang akan dikategorikan sebagai data outlier yaitu dengan cara mengkonversi nilai data ke
dalam skor standardized atau yang biasa disebut z-score, yang memiliki nilai rata-rata sama dengan
nol dan standar deviasi sama dengan satu (Ghozali, 2011). Menurut Hair (dalam Ghozali, 2011)
untuk kasus sampel kecil (kurang dari 80), maka standar skor dengan nilai ≥ 2,5 dinyatakan outlier.
Setelah dilakukan pengolahan data, terdapat 1 observasi outlier dalam variabel ZSIZE yang
merupakan nilai standardized dari variabel SIZE. Nilai ZSIZE yang masuk ke dalam outlier adalah
2,82964 sehingga data tersebut tidak dimasukkan dalam sampel. Rincian nilai z-scrore untuk
masing-masing variabel penelitian ini dapat dilihat pada lampiran A. Berdasarkan data tersebut,
sampel perusahaan dalam penelitian ini adalah 48 perusahaan yang terdiri dari 18 perusahaan
XCORP dan 30 perusahaan N-XCORP.

Perolehan sampel dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 1 sebagai berikut :

Tabel 1
Rincian Perolehan Sampel
Kriteria Jumlah Total

Perusahaan terdaftar dan masih aktif dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 472

Perusahaan yang mempunyai alamat situs web yang aktif dan tidak sedang dalam masa

perbaikan selama proses pengambilan sampel

403

Perusahaan yang menyajikan dan mempublikasikan laporan keuangan tahun 2013 394

Perusahaan terdaftar di BEI dan sebagai peserta survey CGPI tahun 2013 (XCORP) 19

Perusahaan terdaftar di BEI yang tidak terdaftar dalam survey CGPI tahun 2013 30

dipilih secara acak (N-XCORP)

Outliers (1)

Sampel Akhir 48

Sumber : www.idx.co.id dan data sekunder yang diolah, 2014

Deskripsi Variabel
Tabel 2 menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif variabel independen yang dibagi

menjadi 2 bagian. Bagian pertama merupakan hasil analisis statistik deskriptif variabel independen
untuk sampel perusahaan XCORP dan bagian kedua untuk sampel perusahaan N-XCORP.
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Tabel 2
Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif dari Sampel Perusahaan XCORP

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

TOTALASSETS 18 515510000 733099762000 162436433784,27 233219587877,258

NETINCOME 18 1770000 21354330000 5475553589,55 7644305899,572

PROFITABILITY 18 ,0034334930 ,1655609350 ,056073963345 ,0568769326516

SIZE 18 8,7122370943 11,8651630785 10,634314185986 ,8643773130397

TOTAL 18 ,80328 ,90164 ,8506375 ,03725101
Statistik Deskriptif dari Sampel Perusahaan N-XCORP

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

TOTALASSETS 30 361548802 218866409000 41630137554,60 58695029433,925

NETINCOME 30 -2666459000 4296151000 746681737,30 1292782756,807

PROFITABILITY 30 -,0489071060 ,2834107840 ,033763576710 ,0537912067110

SIZE 30 8,5581669268 11,3401791124 10,135701625695 ,7814676250491

TOTAL 30 ,45902 ,70492 ,5573770 ,05662510
Sumber : output SPSS, data sekunder yang diolah, 2014

Tingkat pengungkapan informasi secara sukarela dalam situs web perusahaan (TOTAL)
pada perusahaan XCORP memiliki nilai minimum sebesar 0,80328, nilai maksimum 0,90164,
rata-rata 0,8506375 dan standar deviasi 0,03725101. Sampel perusahaan N-XCORP menunjukkan
profitabilitas dengan nilai minimum 0,45902, nilai maksimum 0,70492, rata-rata 0,5573770, dan
standar deviasi 0,05662510. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dapat disimpulkan bahwa
rata-rata perusahaan yang terdaftar dalam survey Corporate Governance Perception Index pada
tahun 2013 mempunyai tingkat pengungkapan informasi secara sukarela dalam  situs web
perusahaan yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang tidak terdaftar sebagai peserta dalam
survey CGPI tahun 2013.

Tabel 3
Deskripsi Variabel Independen dengan Dummy Variable

Sampel Variabel Jumlah Persentase
Seluruh Sampel XCORP 48 100 %

XCORP 18 37,5 %
N-XORP 30 62,5 %

Jenis Industri
Seluruh Sampel 48 100 %

NONFIN 21 43,75 %
FIN 27 56,25 %

Sampel Perusahaan
XCORP

Sampel Perusahaan N-
XCORP

18 100 %

NONFIN 11 61,11 %
FIN 7 38,89 %

30 100 %

NONFIN 10 33,33 %
FIN 20 66,67 %

Sumber : Factbook 2013 dan data sekunder diolah, 2014

Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel independen XCORP terdiri atas perusahaan yang
terdaftar dalam survey CGPI tahun 2013 yang disimbolkan dengan XCORP sebanyak 18
perusahaan atau 37,5 % dari keseluruhan sampel dan perusahaan yang tidak terdaftar dalam survey
tersebut yang dipilih secara acak sebanyak 30 perusahaan atau sekitar 62,5 % dari total seluruh
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sampel dalam penelitian ini. Perusahaan yang termasuk XCORP diberi kode 1 (satu) dan
perusahaan yang tidak termasuk atau N-XCORP diberi kode 0 (nol).

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa dalam sampel penelitian ini perusahaan yang
tergolong dalam jenis industri non-keuangan berjumlah 21 sedangkan perusahaan yang tergolong
jenis industri keuangan berjumlah 27 dari total keseluruhan sampel. Hal ini menunjukkan bahwa
sebanyak 43,75 % sampel perusahaan tergolong dalam jenis industri non-keuangan. Sampel
perusahaan XCORP mempunyai perusahaan dengan jenis industri non-keuangan sebanyak 11
perusahaan sedangkan perusahaan keuangan jenis industri keuangan berjumlah 7 perusahaan. Hal
ini dapat menunjukkan bahwa sebanyak 61,11 % perusahaan XCORP tergolong dalam jenis
industri non-keuangan. Sampel perusahaan N-XCORP mempunyai perusahaan yang tergolong
dalam jenis industri non-keungan sebanyak 10 perusahaan sedangkan perusahaan yang termasuk
jenis industri keunga sebanyak 20  perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa  sebesar 33,33 %
sampel perusahaan N-XCORP tergolong dalam jenis industri non-keuangan.

Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda dapat dirangkum

dalam bentuk tabel di bawah ini.

Tabel 4
Rangkuman Hasil Pengujian Regresi Berganda

Variabel B Sig. Keterangan Keputusan
XCORP 0,268 0,000* Signifikan H1 diterima
NONFIN 0,030 0,086* Signifikan H2 diterima
SIZE 0,040 0,000* Signifikan H3 diterima
PROFIT -0,150 0,226 Tidak signifikan H4 ditolak

Sumber : Output SPSS, data sekunder yang diolah, 2014
Keterangan: *) Signifikansi (Nilai signifikansi = 10 %)

Variabel XCORP menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,268 dengan tingkat signifikansi
(p) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,10. Tingkat signifikansi (p) lebih kecil dari 0,10 sehingga
hipotesis pertama diterima. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang terdaftar dalam survey
Corporate Governance Perception Index berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan informasi
secara sukarela dalam situs web perusahaan secara positif signifikan. Perusahaan yang terdaftar
dalam   survey Coporate Governance Index dapat meningkatkan jumlah informasi yang
diungkapkan secara sukarela dalam  situs web perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Uyar (2012) yang menyatakan bahwa perusahaan XCORP jauh lebih baik dibandingkan
perusahaan N-XCORP dalam hal pengungkapan secara sukarela pada situs web perusahaan.
Perusahaan yang terdaftar pada Corporate Governance dinilai lebih mempunyai tata kelola
perusahan yang   baik sehingga mendorong   perusahaan untuk lebih transparan dalam
mengungkapkan informasi kepada publik melalui situs web perusahaan. Perusahaan XCORP
memiliki peringkat tinggi dalam menerapkan prinsip Corporate Governance salah satunya yaitu
pengungkapan publik dan transparansi. Hasil yang sama juga dikemukakan oleh Uyar et al. (2013)
yang menyatakan bahwa perusahaan yang terdaftar pada Corporate Governance Index memiliki
hubungan positif dengan tingkat pengungkapan. Perusahaan XCORP lebih meningkatkan tingkat
pengungkapan informasi sukarela.

Variabel NONFIN menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,030   dengan tingkat
signifikansi 0,086. Tingkat signifikansi (p) yang lebih kecil dari 0,10 sehingga hipotesis ke dua
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa jenis industri non-keuangan dapat meningkatkan tingkat
pengungkapan informasi dalam situs web perusahaan secara signifikan. Alasan yang dapat
menjelaskan hasil tersebut adalah adanya perbedaan cara pengungkapan dan metode penyebaran
informasi keuangan yang dilakukan oleh berbagai macam jenis perusahaan. Dalam hal penyebaran
informasi, perusahaan mempunyai beberapa metode untuk meningkatkan kegunaan dari
pengungkapan perusahaan (Asbaugh, 1999). Perusahaan keuangan mempunyai peraturan tersendiri
dalam hal pengungkapan informasi keuangan. Perusahaan dari berbagai industri seperti industri
kimia, keuangan, asuransi telah menggunakan situs web sebagai mekanisme untuk menyebarkan
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informasi yang terkait, termasuk siaran pers yang berkaitan dengan operasi perusahaan, pelaporan
lingkungan dan lain sebagainya. Perusahaan dari berbagai jenis industri sama-sama melakukan
pengungkapan informasi dalam situs web perusahaan untuk meningkatkan kepercayaan publik
dengan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Aly et. al. (2010) dengan hasil penelitian jenis industri memiliki hubungan
positif signifikan terhadap tingkat pelaporan perusahaan melalui internet.

Variabel SIZE menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,040 dengan tingkat signifikansi (p)
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,10 sehingga hipotesis ketiga diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan informasi secara sukarela
dalam situs web perusahaan secara positif signifikan. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar
dinilai dari total aset yang  dimiliki akan semakin meningkatkan jumlah informasi yang
diungkapkan secara sukarela dalam situs web perusahaan. Berdasarkan teori agensi bahwa
perusahaan yang lebih besar mempunyai biaya agensi yang lebih tinggi karena adanya asimetri
informasi antara pelaku pasar (Jensen dan Meckling, 1976). Perusahaan ukuran besar
mengungkapkan lebih banyak informasi perusahaan untuk mengurangi biaya agensi. Biaya
tambahan yang rendah membuat perusahaan besar cenderung mengganti pengungkapan keuangan
tradisional dengan pelaporan melalui internet untuk mendapat keuntungan dari mengurangi biaya
agensi. Manfaat pengungkapan tersebut semakin meningkat dengan ukuran perusahaan. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian Marston dan Polei (2012) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan merupakan variabel penjelas yang signifikan dalam jumlah informasi keuangan dan
hubungan investor lainnya yang disajikan dalam situs web perusahaan. Penelitian lain yang
mendukung hasil ini yaitu Asbaugh et. al. (1999) yang menunjukkan bahwa perusahaan yang
mempunyai situs web merupakan perusahaan dengan ukuran lebih besar yang ditentukan dari total
aset perusahaan, daripada perusahaan yang tidak mempunyai situs web. Perusahaan dengan ukuran
yang lebih besar melaporkan lebih banyak informasi keuangan dan non-keuangan pada situs web
perusahaan daripada perusahaan ukuran kecil. Informasi keuangan yang diungkapkan melalui
internet meningkat seiring dengan ukuran perusahaan yang semakin besar (Pirchegger dan
Wagenhofer dalam Uyar, 2012). Namun, hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Aly et.
al. (2010) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap pelaporan
perusahaan melalui internet.

Variabel PROFIT menunjukkan koefisien regresi sebesar -0,150 dengan tingkat
signifikansi (p) sebesar 0,226 yang lebih besar dari 0,10. Tingkat signifikansi (p) lebih besar dari
0,10 sehingga hipotesis ke empat ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas
perusahaan tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan informasi secara sukarela dalam
situs web perusahaan. Perusahaan yang menyatakan laba atau tidak, tidak akan mempengaruhi
jumlah informasi yang diungkapkan terutama pengungkapan yang bersifat wajib. Perusahaan yang
profitable maupun tidak, sama-sama berusaha mengungkapkan informasi yang dibutuhkan
olehperusahaan. Alasan hipotesis ini ditolak dapat dijelaskan oleh proprietary cost hypothesis,
yang menyebutkan bahwa keputusan perusahaan untuk mengungkapkan informasi dipengaruhi
oleh kekhawatiran bahwa pengungkapan tersebut dapat menimbulkan competitive disadvantage,
yaitu suatu pengungkapan dapat merusak posisi kompetitif perusahan di pasar (Healy dan Palepu
dalam Uyar et. al, 2012). Proprietary cost hypothesis mengasumsikan bahwa tidak terdapat konflik
kepentingan antara manajer dan pemegang saham (Dahlan, 2003). Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Uyar et.  al (2013) yang menyatakan bahwa  profitabilitas tidak memiliki hubungan
signifikan terhadap tingkat pengungkapan informasi sukarela. Inchausti (dalam Uyar, 2012) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa terdapat hubungan  negatif antara tingkat pengungkapan  dan
profitabilitas karena perusahaan menggunakan informasi untuk menjelaskan “good news”. Namun,
hasil ini bertentangan dengan penelitian Aly et. al (2010) yang menyatakan bahwa profitabilitas
memiliki hubungan  positif secara signifikan terhadap tingkat pelaporan perusahaan melalui
internet.

KESIMPULAN
Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat

pengungkapan informasi sukarela dalam situs web perusahaan. Faktor-faktor yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah status listing dalam Corporate Governance Index, jenis industri, ukuran
perusahaan, dan profitabilitas. Perusahaan peserta survey pemeringkatan Corporate Governance
Perception Index (XCORP), jenis industri non-keuangan, dan ukuran perusahaan berpengaruh
secara positif signifikan terhadap tingkat pengungkapan informasi sukarela dalam situs web
perusahaan. Profitabilitas tidak signifikan berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan informasi
sukarela dalam situs web perusahaan.Hal ini berarti bahwa perusahaan yang mempunyai tingkat
profitabilitas yang tinggi tidak terlalu melakukan informasi pengungkapan sukarela dalam situs
web perusahaan karena perusahaan dinilai mempunyai kemampuan menghasilkan laba di masa
depan yang lebih baik.

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini menggunakan
ukuran sampel penelitian yang kecil, sehingga untuk mengeneralisasi penelitian dibutuhkan ukuran
sampel yang lebih besar. Kedua, periode pengamatan penelitian yang terbatas hanya selama satu
tahun, sehingga kurang dapat memberikan prediksi untuk hasil penelitian jangka panjang. Ketiga,
penelitian ini menggunakan empat jenis industri yang dibagi menjadi jenis industri non-keuangan
(agriculture, mining, infrastructure, utilities dan transportation) dan keuangan (finance). Sehingga
hasil penelitian tidak mencerminkan perusahaan dari keseluruhan jenis industri yang lainnya.
Keempat, penelitian ini belum dapat membuktikan bahwa profitabilitas mempengaruhi secara
signifkan terhadap tingkat pengungkapan informasi sukarela perusahaan.

Adanya beberapa keterbatasan penelitian yang telah disebutkan di atas, maka terdapat
beberapa saran yang dapat digunakan oleh penelitian yang akan datang. Saran bagi perusahaan,
regulator dan pelaku pasar yaitu perusahaan dapat meningkatkan pengungkapan informasi secara
sukarela melalui internet dalam situs web perusahaan karena terdapat keuntungan dari
pengungkapan informasi tersebut. Keuntungan yang didapat yaitu berkurangnya asimetri informasi
dan berkurangnya biaya agensi hal ini membuat perusahaan lebih transparan dan dapat membuka
arus modal. Kedua, regulator perlu membuat adanya tingkat minimum pengungkapan informasi.
Kebijakan pemberian rewards atau sanksi dapat membantu meningkatkan motivasi perusahaan
untuk mengungkapkan informasi. Ketiga, investor dapat meminta pengungkapan informasi yang
lebih banyak dari manajemen agar tidak terjadi asimetri informasi. Saran bagi penelitian yang akan
datang, yaitu penelitian selanjutnya dapat menggunakan ukuran sampel yang lebih besar agar
hasilnya dapat digeneralisasi. Kedua, penelitian selanjutnya dapat menambah periode pengamatan
penelitian sehingga hasilnya dapat digunakan untuk memprediski hasil jangka panjang. Ketiga,
penelitian selanjutnya dapat menggunakan klasifikasi jenis industri secara keseluruhan agar hasil
penelitian dapat dilihat generalisasi teori secara valid. Keempat, penelitian selanjutnya dapat
menggunakan variabel yang mencerminkan karakteristik perusahaan lainnya, seperti ukuran auditor
dan umur listing perusahaan. Ukuran auditor dapat digunakan sebab perusahaan audit Big-4
memperhatikan reputasi sehingga lebih meminta pengungkapan informasi yang lebih tinggi
terhadap kliennya. Umur listing perusahaan dapat digunakan sebab perusahaan yang lebih muda
membutuhkan lebih banyak biaya dan usaha untuk mengumpulkan, memproses dan menyebarkan
informasi.
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